
 

 

A. Kesimpulan 

BABY 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasnrkan uraian yang telah dipaparkan dalam tesis ini, dnpat ditarilc 

beberapa kesimpul:ut sebagai berikut : 

I. SC!ama periode tahun 2000 sampai dengan 2008, perkembangan volume 

ekspor PT. SMART Tbk. Bela\\'Wl perkU3tlalnya mengalami pcrgerakan yang 

twun naik deogan perwmbuban tertinggi positip 41% dan tercndah minus 

25%. Produk ckspor PT. SMART Tbk. Sclawan adalah produksi tunman 

l:elapa sawit sepeni CPO, CPKO, dan produk rurunan Jainnya. Kelapa sawit 

dan beberapa produk turunannya adalah produk yang dimur lata niaga 

ckspomya oleh pcmcrintab dengan dikenakan pajak ckspor tcrhadnp 

eksponasinya. 

2. Sejak tahun 2004, PT. SMART Tbk, Belawan ditetapkan menjadi perusahaan 

kawasan beriknt berdasnrkao Keputusan Menteri Kcuangan Nomor : 

J71Jl(MK.0412004 ranggal 02 April 2004. Pcrusahaan kawasan beril<at adalah 

pcrusahaan yang berhak rnendapatlcml fasiliw di Bidana Kepabeanan. Cukai. 

dan Pcrpajalcan berupa pcnan!Uluhan bea masuk, pembebasao euka., dan tidak 

dipungut pajak dalam rangka impor SCtUI tidak dipungut alas PPN dalrun 

ncgeri Sejak mendapa!Xan fasilitas pcrkcmbangan volume ekspor PT. 

SMART Tbk. Belawan mengalami progres yang signifokan dengan volume 

el:spor perkuanalnya rata·rnta berada di ataS Jcisanm 100 ribu ton . .Oahkan 

pada pcriodc tahun 2008 volume ekspomya mencapai rata-rata di atas 150 
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ribu lOn perkuartalnya, walaupun paj~k ek.•por telah dikenabn secara 

progressif mengikuti barga CPO dunia. 

3. Tujuan kebijaknn fasilitas 1'PB ndalah untuk rncningkntkan ekspor Indonesia 

sedangkao kebijakan pengenaan pajak ekspor adalah untuk mengendalikan 

ekspor produk tene~tu. Jadi, antar fasiliw TPB dan pengenaa:n pajak elcspor 

ndalah 2 (dua) kebijakan pemerintah yang saling benentang;m bila dilihat dari 

tujuannya. 

4. Ben!asarlwl basil regresi data deng;m menggunakan metodc OLS didapatkao 

basil untuk barga CPO doroestik dan dunia, nilai tukar, serta faslitas TPB 

sianifikan berpengaruh terhadap volum;, ckspor PT. SMART Thk. Belawan, 

Sedangkan pajak ekspor tidak berpengnruh terhAdap volume ckspor. llarga 

CPO dunia, nila.i ntkar, dan fasilitas TPB berpengaruh positip, sedangkan 

harga CPO domcstik berpengaruh secara negatip terhadap "'iume ekspor PT. 

SMART Tbk. Bclawan. Hal terscbut berarti kcnaikan harga CPO dunia, 

melemahnya nilai ntkar rupiah, serta _penggunnan fusilitas TPB meningkatkan 

volume ekspor. Sedanglcan tllliknya harga CPO dalam negen akan 

mcnurunkon volwne ekspor. 

5. Pengenaan pajak ekspor tidak b~rpengaruh sedangkun f.-.s ilit"s TPB yang 

berpenga.ruh terhadap volume ekspor perkuartal PT. SMART T'bk. Bela wan, 

menunjubn bahwa deognn nda.nya fasilitas. I'T. SMART rbk. Bela\\'llll 

mampu meningkntkan produksinya ketingkat rnaksintJ scr1a harga penawaran 

ckspor yang lebih bersaing. Jadi "'lllaupun adanya pajnk ekspor, tetap dapat 

mcngendalikan volume ckspomya mengikuti kondtsi-kondisi m"kro ekonomi 
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yang lebih mengumungkan di pasar ekspor. seperti naiknya harga CPO dunia, 

turunnya harga CI'O dalam negeri, dan/atau melemahnya nilai tukar rupiah. 

6. Tidak terpengaruhnya volume ekspor perkuartal PT. SMART Tbk. Belawan 

oleh adanya pajak ekspor, mengindik&sibn pcmberjan fasilitas terhadap 

induwi berbasis kelapa sawit hanya akan mempersulit pemerintah dalam 

mengendalikan ekspor produk kelapa sawit dan turw>annya. Oleh sebab itu 

pemberian fasilitas TPB terbadap industri berbasis kelapa sawit perlu 

dilak:ukan peninjauan ulang. 

B. Saran 

Berdasarkan basil temuan dlllam penclitian ini, maka saran yang bisa 

direkomendasikan adalah: 

1. Kebijakan pemerintah deQgan memberikan fasil itas TPB adalah hal yang baik 

umu!<. meniPgk#tl<an ekspor pi'Qd\1!\ Jndone,o;ii!, Aki!fltet~pi ~bl1oiknya terhadap 

perusahaa.n yang jenis produksinya adalah produk yang diatur lata niaga 

ekspomya, tidak diberi.kan. Karena bila mereka mendapatkan fasilitas. ekspor 

mereka tidak dapat dikcndalikan dcngan hanya adanya pcngeJ>aan tarif pajak 

ekspor atau bca kcluar. 

2. Kebijakan pemberian fasilitas juga sebaiknya dilakllkan sec:l<a selektif dan 

dcngao prioritas-prioritas tertentu~ seperti misalnya : industri ·uKM, industri 

padat karya, industri yang produk per.;aingan ekspornya sangat tinggi, 

danlatau industri yang berbasis bahan baku dalam negeri. 

3. Untuk menjadikan lebib efektif dalam pengenaan pajak ekspor terhadap 

industri kawasan berikat terulama yang berbasis kelapa sawit, sebaiknya 



 

 

92 

terbadap eksportasi mereka yang masih berupa crude (mentah) tidak diberikan 

fasilitas. Artinya mereka harus membayar kembali pajak-pajak yang 

ditangguhkan atau terhutang ketika pembelian bahan bakunya. 

4. Untuk 1'T. SMART Tbk. Belawnn, dengan fasi litas yang dimilikl scbaiknya 

memaufaatkatlya unluk lebih mcngutamakan mc1nproduksi dan mcngekspor 

produk-produk jadi dari turunan lanjutan CPO atau CPKO sehiogga lebih 

mendapatkan nilai tambah yang optimal. 


